
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Peran The Early Language Milestone Scale sebagai uji tapis terhadap
anak dengan keterlambatan bicara yang diduga disebabkan oleh
gangguan pendengaran sesorineural
Nia Niasari, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=107974&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Semua anak dengan keterlambatan atau gangguan bicara hares dilakukan pemeriksaan terhadap

kemungkinan adanya gangguan pendengaran. Ada tiga tipe gangguan pendengaran yaitu gangguan

pendengaran tipe konduktif, sensorineural, dan tipe campuran konduktif dan sensorineural. Gangguan

pendengaran tipe sensorineural (8,4%), dan gangguan pendengaran tipe konduktif (4,9%) terjadi pada anak

yang mengalami keterlambatan bicara karena gangguan pendengaran. Gangguan pendengaran sensorineural

merupakan masalah yang series, karena mempengaruhi perkembangan bicara, kemampuan berbahasa, serta

menentukan prestasi di sekolah.

Tes pendengaran tetap dilakukan walaupun tidak ada keluhan gangguan pendengaran dari orangtua. Bila

terdapat gangguan pendengaran, perlu segera diberikan intervensi dini berupa terapi bicara dan penggunaan

alat bantu dengar. Dukungan keluarga sangat berperan dalam upaya meningkatkan kemampuan bicara.

The Early Language Milestone Scale (ELMS) adalah prosedur skrining perkembangan bahasa dan bicara

yang dapat membantu menilai perkembangan tersebut sejak usia yang sangat muda. Dengan ELMS deteksi

dini keterlambatan bicara dapat dilakukan pada pelayanan kesehatan dasar, sehingga dapat merujuk dengan

cepat untuk diagnosis dan penatalaksaan selanjutnya. Pemeriksaan pendengaran dapat dengan cara

pengukuran yang bersifat fisiologis, atau dengan menggunakan tes terhadap perilaku. Pemerilcsaan

fisiologis yang biasa dilakukan adalah metode otoacoustic-emissions (OAE), atau brainstem evoked

response audiometry (BERA).

Pemeriksaan BERA memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi dalam mendeteksi gangguan

pendengaran, namun alat dan biaya pemeriksaannya cukup mahal dan tidak tersedia di pusat-pusat

pelayanan kesehatan primer atau di daerah terpencil. Tes Daya Dengar (TDD) adalah salah satu uji Lapis

perkembangan yang dikembangkan oleh Direktorat }endral Pembinaan Kesehatan Masyarakat Departemen

Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 1997. Fatmawati menggunakan TDD yang dibandingkan dengan

SERA dan/atau OAE untuk mendeteksi gangguan pendengaran sebagai penyebab keterlambatan bicara,

mendapatkan basil sensitivitas yang tinggi (92,9%) tetapi spesifisitas yang rendah (27,7%). ELMS

diharapkan mempunyai sensitivitas dan spesifisitas yang Iebih baik, karena mengandung unsur auditory

receptive dan auditory expressive.

Sampai saat ini belum ada penelitian yang menilai validasi ELMS dalam mendeteksi kemungkinan adanya

gangguan pendengaran sensorineural yang merupakan penyebab keterlambatan bicara.

 

RUMUSAN MASALAH

Berapakah sensitivitas dan spesifisitas pemeriksaan ELMS pada anak dengan keterlambatan bicara yang

disebabkan gangguan pendengaran sensorineural, dibandingkan dengan baku emas pemeriksaan

pendengaran BERA ?
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